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MOTTO 

 

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 
mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya” 

Q.S. Yasin:40 
 

“Every Man Has by Nature Desire to Know” 

Aristoteles 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD IZUL HAQ. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana 
Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran 
terhadap Belanja Modal dengan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Variabel 
Moderasi pada  Pemerintah Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah Tahun 
2017-2021.  

Salah satu prasyarat dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik adalah 
dengan pengadaan sarana dan prasaran daerah melalui Belanja Modal daerah. 
Realisasi Belanja Modal Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 
masih sangat minim jika dibandingkan dengan Belanja Operasional dalam struktur 
pembelanjaan pemerintah daerah. Bertumbuhnya sumber penerimaan daerah tidak 
serta merta mampu meningkatkan realisasi Belanja Modal daerah. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), 
Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Sisa Lebih 
Pembiayaan Anggaran (SILPA) terhadap belanja modal serta peran dari  
Pertumbuhan Ekonomi dalam memoderasi hubungan antara variabel bebas dan 
terikat pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021. 

 Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan moderated regression 
analysis (MRA) yang diolah dengan software Eviews versi 10. Menggunakan data 
sekunder dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumenter serta 
menggunakan teknik total sampling sehingga didapat 175 sampel yang terdiri dari 
35 Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021. 

 Ditemukan hasil bahwa tanpa dimoderasi pertumbuhan ekonomi DAU 
berpengaruh positif terhadap belanja modal. Sementara itu PAD, DAK , dan SILPA 
tidak berpengaruh postif. Adanya pertumbuhan ekonomi mampu memperkuat 
pengaruh PAD dan SILPA terhadap Belanja Modal. Namun tidak mampu 
memperkuat pengaruh DAU dan DAK terhadap belanja modal. 

 

Kata Kunci: Belanja Modal, Dana Alokasi Khusus, Dana Alokasi Umum, 
Pendapatan Asli Daerah, Pertumbuhan Ekonomi, Sisa Lebih 
Pembiayaan Anggaran 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD IZUL HAQ. The Influence of Original Local Goverment 
Revenue, General Allocation Funds, Special Allocation Funds, and Remaining 
Budget Financing on Capital Expenditure with Economic Growth as a 
Moderating Variable Regencies/Cities Goverments in Central Java Province in 
2017-2021 

One of the prerequisites for improving the quality of public services is the 
provision of regional facilities and infrastructure through regional capital 
expenditures. Realization of Capital Expenditures of District/City Governments 
in Central Java Province is still very minimal when compared to Operational 
Expenditures in the structure of local government expenditures. The growth of 
regional revenue sources is not necessarily able to increase the realization of 
regional Capital Expenditures. The purpose of this study is to examine the effect 
of Original Local Goverment Revenue (PAD), General Allocation Fund (DAU), 
Special Allocation Fund (DAK), and Remaining Budget Financing (SILPA) on 
capital expenditure and the role of Economic Growth in moderating the 
relationship between independent and dependent variables in Regencies/Cities 
in Central Java Province in 2017-2021.  

This research is quantitative using moderated regression analysis (MRA) 
processed with Eviews software version 10. It uses secondary data with data 
collection techniques using the documentary method and uses a total sampling 
technique so that 175 samples consisting of 35 District/City Governments in the 
Province are obtained. Central Java in 2017-2021. 

The results found that without being moderated DAU economic growth 
has a positive effect on capital expenditure. Meanwhile PAD, DAK, and SILPA 
had no positive effect. The existence of economic growth is able to strengthen 
the influence of PAD and SILPA on Capital Expenditures. However, it was 
unable to strengthen the influence of the DAU and DAK on capital expenditure 

 
Keywords: Capital Expenditure, Economic Growth, General Allocation funds, 

Original Local Goverment Revenue, Remaining Budget Financing,  
Special Allocation Funds 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء



xvi 

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ...

  Fathah dan wau au a dan u وْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ -

 fa`ala  فَعَلَ -

 suila  سُئِلَ -

 kaifa  كَيْفَ -

 haula حَوْلَ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا...ى...

ya 

ā a dan garis di atas 
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 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و...

Contoh: 

 qāla  قَالَ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ -

 yaqūlu  يَقُوْلُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ -

 /al-madīnah al-munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ -

al-madīnatul munawwarah 

 talhah    طَلْحَةْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَزَّلَ -

 al-birru  البِرُّ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ -

 al-qalamu الْقَلَمُ -

 asy-syamsu الشَّمْسُ -

 al-jalālu الْجَلاَلُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَأْخُذُ -

 syai’un شَيئٌ -

 an-nau’u النَّوْءُ -

 inna إِنَّ -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجرَْاھَا وَ مُرْسَاھَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ -
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

o ٌاللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْم  Allaāhu gafūrun rahīm 

o لِلّهِ الأُمُوْرُ جَمِيْعًا  Lillāhi al-amru jamī`an/ 

Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasca krisis ekonomi dan runtuhnya Orde Baru pada tahun 1998, 

reformasi pemerintahan mulai dijalankan. Salah satu bentuk reformasi ini 

adalah berubahnya sistem pemerintahanya yang sebelumnya tersentralisasi 

dirubah menjadi desentralisasi. Kebijakan Desentralisasi ini diwujudkan oleh 

pemerintah dengan dikeluarkannya kebijakan yang mengatur terkait 

desentralisasi daerah.  

Dengan diputuskannya Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintah Daerah, menjadi sebuah awal dari dimulainya peraturan terkait 

dengan otonomi daerah (Syadzily, 2019), menjelaskan otonomi daerah sebagai 

otoritas pemerintah daerah otonom dalam pengelolaan kebutuhan publik 

berdasarkan kepentingan publik sebagaimana diamanatkan undang-undang 

yang ada. Otonomi daerah dilaksankan untuk menunjang pemenuhan 

kebutuhan masyarakat, pengelolaan sumberdaya daerah, juga untuk indikator 

kemandirian pemerintah daerah.  

Provinsi Jawa Tengah adalah salah satu provinsi di Pulau Jawa yang 

terdiri dari 29 Kabupaten dan 6 Kota yang beribukota di Kota Semarang. 

Provinsi Jawa Tengah memiliki (Produk Domestik Regional Bruto) PDRB 

sebesar Rp. 997 Miliar pada 2021 dengan sektor industri dan pertanian menajdi 

penopang utama. Hampir setengah dari angkatan kerja terserap di bidang 

pertanian, yang merupakan sektor ekonomi utama provinsi Jawa Tengah. 
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Selain itu terdapatb sejumlah industri besar dan menengah seperti industri 

rokok, batik, semen, serta minyak (BPS Jawa Tengah, 2021). 

Pengalokasian Belanja Modal secara mandiri merupakan salah satu 

wujud dari otonomi daerah. Dalam upaya untuk memajukan pembangunan 

daerah, pengalokasian Belanja modal masih menjadi “PR” tersendiri bagi 

setiap pemerintah daerah. Perbandingan realisasi Belanja modal terhadap 

penyerapan angaran menjadi tolak ukur dalam melihat keberhasilan 

pembangunan suatu daerah. Peningkatan dan pengadaan aset yang berumur 

lebih dari satu tahun dapat dilaksanakan dengan penyerapan belanja modal 

yang optimal (Jayanti, 2020). Kualitas pelayanan publik diharapkan akan 

meningkat seiring dengan peningkatan belanja modal, karena salah satu 

prasyarat dalam menyediakan layanan kepada masyarakat yang optimal adalah 

meningkatnya aset tetap daerah, dimana hal ini terjadi karena peningkatan 

belanja modal (Setiyani, 2015) 

Gambar 1.1 Jumlah Belanja Modal Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 
Tengah 
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Sumber: djpk.kemenkeu.go.id diolah, 2022 
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Gambar diatas terlihat pertumbuhan Belanja Modal untuk 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2017-2020, mengalami 

penurunan pada setiap tahunnya. Pada 2018 Belanja Modal mengalami 

penurunan, yaitu Rp. 16,1 Triliun pada 2017 menjadi Rp. 15,5 Triliun pada 

tahun 2018, dan terus menurun hingga puncaknya terjadi pada tahun 2020, 

dimana terjadi penurunan hingga -36% dari periode sebelumnya. Namun pada 

tahun 2021 terjadi peningkatan yang cukup signifikan hingga mencapai 

14,74% dari periode sebelumnya. 

Dalam perealisasian otonomi wilayah, pemerintah daerah diberi 

wewenang untuk menata keuangan wilayahnya sendiri. Hal ini membuat 

pemerintah daerah berkonsekuensi untuk membiayai operasionalnya 

menggunakan pendapatan asli daerah. Menurut Elni dalam Sanjaya & Helmy 

(2021) menyatakan, besarnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) merefleksikan 

taraf keikutsertaan masyarakat pada pembangunan terjadi peningkatan, juga 

menandakan mutu pelayanan publik mengalami kenaikan sebab besarnya 

investasi pemerintah daerah. Sesuai dengan penelitian dari Soesilo & Asyik 

(2021), peningkatan penerimaan pendapatan asli daerah akan berpengaruh juga 

pada meningkatnya belanja moda daerah. 

 

 

 

 

 



4 

 

Gambar 1.2 Jumlah PAD Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah 
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Sumber: djpk.kemenkeu.go.id diolah, 2022 

Informasi yang didapat dari Dirjen Perimbangan Keuangan, Kemenkeu 

RI membuktikan bahwa adanya fluktuasi PAD di Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Tengah. Pada tahun 2017, PAD mencapai angka Rp. 26,9 Triliun, pada 

2018, mengalami sedikit penurunan sebesar 0,7% dari periode sebelumnya 

dengan PAD mencapai Rp. 26,7 Triliun.namun kembali menguat di tahun 2019 

menjadi Rp. 28,6 Triliun dan kembali turun pada tahun 2020 menjadi Rp. 28 

Triliun. Pada tahun 2021, PAD mengalami peingkatan yang signifikan hingga 

mencapai 12,7%. Kota Semarang tahun 2021 menjadi Pemerintah Daerah 

dengan PAD terbesar di wilayah Provinsi Jawa Tengah dengan PAD sebesar 

Rp. 2.385,94 Miliar, dengan sektor Industri Pengolahan, Konstruksi, serta 

Perdagangan Daerah sebagai penyumbang PAD terbesar. Sementara itu Kota 

Pekalongan pada tahun 2018 menjadi wilayah dengan PAD terkecil yaitu 

hanya sebesar Rp. 179,22 Miliar Rupiah 
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Selain PAD, dana perimbangan menjadi salah satu sumber pendanaan 

suatu pemerintah daerah. Dana perimbangan sendiri merupakan dana yang 

didistribusikan kepada pemerintah daerah dengan tujuan untuk mendanai 

kebutuhan wilayah tersebut dalam skema realisasi otonomi daerah (B. Siregar, 

2017). Dana perimbangan yang diantaranya adalah dana alokasi umum (DAU) 

dan dana alokasi khusus (DAK) dapat menunjang pemerintah daerah dalam 

melaksanakan pengembangan daerahnya. DAU dartikan sebagai dana yang 

didistribusikan dari APBN oleh pemerintah pusat dengan maksud penyetaraan 

kapasitas fiskal setiap daerah. Sementara DAK diartikan sebagai dana yang 

dialokasikan dari APBN yang dtujukan untuk menunjang aktivitas tertentu, 

dimana kegiatan tersebut merupakan tanggung jawab pemerintah daerah dan 

selaras dengan prioritas pemerintah pusat.  

Gambar 1.3 Dana Perimbangan Nasional 

620.000,00
630.000,00
640.000,00
650.000,00
660.000,00
670.000,00
680.000,00
690.000,00
700.000,00
710.000,00
720.000,00
730.000,00

2017 2018 2019 2020 2021

Dana Perimbangan Nasional (dalam Triliun Rupiah)

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 
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Menurut BPS berdasarkan gambar diatas, Dana Perimbangan yang 

didalamnya termasuk DAU dan DAK mengalami peningkatan yang stabil dari 

2017 hingga 2019. Tahun 2019, Dana Perimbangan yang dikeluarkan 

pemerintah pusat adalah senilai Rp.711,8 Triliun. Namun pada tahun 2020 

Dana Perimbangan mengalami penurunan hingga menjadi Rp. 652 Triliun. 

Dana perimbangan kembali meningkat pada tahun 2021 hingga menjadi 679,6 

Triliun. 

Dana perimbangan yang dilakukan oleh pemerintah pusat ditujukan 

untuk pemerataan kekuatan keuangan setiap pemerintah daerah, sehingga 

diharapkan tidak ada ketimpangan keuangan antara setiap pemerintah daerah. 

Dengan adanya dana perimbangan yang besar setiap daerah dapat 

mengalokasikan salah satunya untuk keperluan Belanja Modal. Semakin besar 

dana perimbangan yang diterima suatu pemerintah daerah seharusnya mampu 

meningkatkan jumlah Belanja Modal suatu daerah tersebut. Namun jika dilihat 

data dari djpk.kemenkeu.go.id, jumlah Belanja Modal Provinsi Jawa Tengah 

terus menurun sejak tahun 2017 hingga 2020. Padahal jika ditinjau dari jumlah 

dana perimbangan yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat selalu meningkat 

sejak tahun 2017 hingga 2019. 

Penelitian Ifa (2017) menyebutkan bahwa DAU mempengaruhi belanja 

modal secara signifikan. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan Nurhasanah 

(2020) justru membuktikan jika belanja modal tidak dipengaruhi secara 

signifikan oleh DAU. Untuk DAK Sendiri, penelitian yang dilakukan oleh 

Soesilo & Asyik (2021) memiliki signifikansi yang besar terhadap belanja 
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modal. Sedangkan penelitian Jayanti (2020), justru menyebutkan bahwa 

belanja modal tidak dipengaruhi oleh DAK. 

SILPA (Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran) adalah pendapatan daerah 

yang dihitung dari surplus tahun anggaran lalu. Efisiensi biaya dalam 

pembelanjaan yang dilakukan oleh pemerintah daerah akan memunculkan sisa 

yang berasal dari selisih pendapatan dengan pengeluaran (Okynawa et al., 

2018). 

Gambar 1.4 Jumlah SILPA Kabupaten Kota Provinsi Jawa Tengah 
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Sumber: djpk.kemenkeu.go.id diolah, 2022 

Dapat diketahui dari tabel diatas, terjadi penurunan SILPA yang 

signifikan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa tengah mengalami fluktuasi. Pada 

2017 jumalah SILPA mencapai angka Rp. 8,8 Triliun, terus meningkat hingga 

jumlah SILPA tahun 2018 menjangkau Rp. 10 Triliun dan mengalami 

penurunan yang signifikan pada 2019 dan 2020 hingga mecapai angka Rp 8 

Triliun pada 2020. Pada 2021, SILPA kembali mengalami peningkatan hingga 

mencapai Rp. 11 Triliun. 

Menurut penelitian Sanjaya & Helmy (2021), SILPA memiliki pengaruh 

yang signifikan pada Belanja Modal, karena SILPA yang tersedia akan 
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digunakan untuk Belanja Modal. Selaras dengan penelitian Maulana dkk., 

(2020) yang menyebutkan Pemerintah Daerah akan mempertimbangkan 

peningkatan alokasi belanja modal jika porsi SILPA dalam struktur penerimaan 

pembiayaan cukup besar. 

Menurut Permanasari dalam Mahardika & Riharjo (2019), menjelaskan 

bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan perubahan tingkat perekonomian 

suatu wilayah yang berasal dari aktivitas ekonomi sehingga berimbas pada 

kuantitas produksi barang dan jasa. Peningkatan alokasi belanja modal suatu 

daerah dapat dipengaruhi tingkat pembangunan pada daerah tersebut, yang 

dimana pembangunan suatu daerah berkaitan erat dengan tingkat pertumbuhan 

ekonomi daerah tersebut. Aset tetap seperti infrastruktur diperlukan dalam 

menunjang kegiatan perekonoian suatu daerah sehingga mampu menunjang 

pertumbuhan ekonomi daerah terkait. (Mahardika & Riharjo, 2019).  

Gambar 1.5 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Tengah 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 
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Pertumbuhan PDRB di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2019 menurut 

BPS tumbuh dengan stabil di angka 5% per tahunnya, namun mengalami 

penurunan pada tahun 2020 sebesar -2,7% dikarenakan adanya pandemi 

Covid-19 dan kembali meningkat pada tahun 2021 hingga mencapai angka 

3,3%. 

Belanja modal yang direalisasikan pemerintah daerah memiliki efek 

yang besar dalam menunjang pertumbuhan PDRB suatu daerah. Belanja modal 

memilki peran yang vital dalam peningkatan pelayanan publik dan memiliki 

sifat produktif sehingga dapat memicu perputaran ekonomi di daerah terkait 

(Utami & Indrajaya, 2019). Sebaliknya, menurut Erniwati, dkk. (2021) belanja 

modal justru dipengaruhi secara negatif oleh pertumbuhan ekonomi, selaras 

dengan penelitian dari oleh (Sepriadi & Mulyani, 2021). Hasil dari penelitian 

tersebut tercermin dalam tabel diatas, dimana realisasi belanja modal 

berbanding terbalik denagan pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan jumlah PAD sekaligus 

SILPA sehingga alokasi Belanja Modal pun dapat meningkat seiring dengan 

peningkatan jumlah PAD dan SILPA suatu daerah. Hal ini dikarenakan 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah mencerminkan besarnya perekonomian 

masyarakat yang otomatis akan menumbuhkan PAD melalui retibusi daerah, 

pajak daerah dan lain-lain PAD yang sah. Sementara itu dengan peningkatan 

ekonomi yang tinggi maka kemampuan keuangan daerah pun akan semakin 

bertumbuh sehingga mampu mempengaruhi besar kecilnya dana perimbangan 

yang didapat suatu daerah karena fungsi dari dana perimbangan sendiri adalah 
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penyeimbang antar keuangan daerah. Namun menurut penelitian dari 

Nurhasanah, (2020) pertumbuhan ekonomi dapat menjadi variabel moderasi 

namun dengan arah yang negatif. Hal ini diperkuat dengan tabel data 

pertumbuhan ekonomi diatas yang selalu berbanding terbalik dengan data 

belanja modal. 

Berdasarkan masalah yang dijelaskan sebelumnya, riset kali ini akan 

berjudul “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana 

Alokasi Khusus, dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran terhadap Belanja 

Modal dengan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Variabel Moderasi pada  

Pemerintah Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017-2021” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh secara signifikan terhadap  

Belanja Modal pada Pemerintah Kota/Kabupaten Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2017-2021? 

2. Apakah Dana Alokasi Umum berpengaruh secara signifikan terhadap  

Belanja Modal pada Pemerintah Kota/Kabupaten Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2017-2021? 

3. Apakah Dana Alokasi Khusus berpengaruh secara signifikan terhadap  

Belanja Modal pada Pemerintah Kota/Kabupaten Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2017-2021? 

4. Apakah Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran berpengaruh secara signifikan 

terhadap  Belanja Modal pada Pemerintah Kota/Kabupaten Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2017-2021? 



11 

 

5. Apakah Pertumbuhan Ekonomi Memperkuat Pengaruh Pendapatan Asli 

daerah terhadap Belanja Modal pada Pemerintah Kota/Kabupaten Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2017-2021? 

6. Apakah Pertumbuhan Ekonomi Memperkuat Pengaruh Dana Alokasi 

Umum terhadap Belanja Modal pada Pemerintah Kota/Kabupaten Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2017-2021? 

7. Apakah Pertumbuhan Ekonomi Memperkuat Pengaruh Dana Alokasi 

Khusus terhadap Belanja Modal pada Pemerintah Kota/Kabupaten Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2017-2021? 

8. Apakah Pertumbuhan Ekonomi Memperkuat Pengaruh Sisa Lebih 

Pembiayaan Anggaran terhadap Belanja Modal pada Pemerintah 

Kota/Kabupaten Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021? 

C. Tujuan 

1. Untuk menguji apakah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh secara 

signifikan terhadap  Belanja Modal pada Pemerintah Kota/Kabupaten 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021 

2. Untuk menguji apakah Dana Alokasi Umum berpengaruh secara signifikan 

terhadap  Belanja Modal pada Pemerintah Kota/Kabupaten Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2017-2021. 

3. Untuk menguji Apakah Dana Alokasi Khusus berpengaruh secara 

signifikan terhadap  Belanja Modal pada Pemerintah Kota/Kabupaten 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021 
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4. Untuk menguji apakah Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran berpengaruh 

secara signifikan terhadap  Belanja Modal pada Pemerintah 

Kota/Kabupaten Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021. 

5. Untuk menguji apakah Pertumbuhan Ekonomi memperkuat pengaruh 

Pendapatan Asli daerah terhadap Belanja Modal pada Pemerintah 

Kota/Kabupaten Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021 

6. Untuk menguji apakah Pertumbuhan Ekonomi memperkuat pengaruh Dana 

Alokasi Umum terhadap Belanja Modal pada Pemerintah Kota/Kabupaten 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021 

7. Untuk menguji apakah Pertumbuhan Ekonomi memperkuat pengaruh Dana 

Alokasi Khusus terhadap Belanja Modal pada Pemerintah Kota/Kabupaten 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021 

8. Untuk menguji apakah Pertumbuhan Ekonomi memperkuat pengaruh Sisa 

Lebih Pembiayaan Anggaran terhadap Belanja Modal pada Pemerintah 

Kota/Kabupaten Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah referensi untuk penelitian selanjutnya dan menjadikan 

penelitian ini sebagai objek penelitian ulang berdasarkan pada keterbatasan 

penelitian ini. Serta dapat menjadikan pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang Akuntansi Pemerintahan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian diharapkan ini bisa memberi pemahaman terkait 

dengan teori akuntansi sektor publik dalam praktik penerapannya di 

pemerintahan Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah serta untuk 

melatih kememapuan peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

b. Bagi Instansi Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan bahan evaluasi kepada 

pemerintah Kota/Kabupaten se-Provisnsi Jawa Tengah dalam 

memanfaatkan PAD, DAU, DAK, dan SILPA guna meningkatkan porsi 

Belanja Modal. 

c. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan khasanah ilmu 

pengetahuan, khususnya pada bidang akuntansi pemerintahan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sumber rujukan dan 

bahan pengembangan pada penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini merinci konteks topik penelitian, bagaimana topik penelitian 

dirumuskan, serta tujuan dan manfaat penelitian.. Hal ini 

ditempatkan di bagian awal skripsi dengan tujuan agar dapat 

dipahami mengapa peeliti melakukan penelitian ini. 
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Bab II Landasan Teori 

Pada bab II ini berisi kerangka teori yang didalamnya memuat teori-

teori yang digunakan dalam melakukan penelitian ini. Hal ini 

digunakan untuk mengetahui teori apa yang dikaji pada penelitian 

ini. 

Bab III Metode Penelitian 

Metode penelitian dibahas pada Bab III, meliputi jenis penelitian, 

metodologi penelitian, dan teknik pengolahan data. Metode 

penelitian dijelaskan setelah pendahuluan dan literature review agar 

dapat menjelaskan mengetahui teknik analisis dan pengujian data 

yang akan dipakai pada penelitian. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab IV ini berisi hasil analisis pengolahan data dan 

pembahasannya. Didalamnya memuat hasil analisis data yang 

didapatkan melalui metode yang telah dideskripsikan pada metode 

penelitian dan penafsiran terkait dengan hasil analisis data yang telah 

diuji. Analisis data dan pembahasan diletakkan sebelum penutup 

sehingga bisa dipahami sebagai sumber pengambilan kesimpulan 

penelitian. 

Bab V Penutup 

Pada bagian akhir yaitu bab V yang berisi penutup, yang didalamnya 

memuat rangkuman penelitian, kekurangan penelitian, serta saran 
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untuk peneltian selanjutnya. Bagian ini ditempatkan pada akhir 

skripsi karena berisikan rangkuman dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Meskipun memiliki nilai probabilitas yang lebih rendah dari signifikansi 

yang berarti PAD berpengaruh dengan signifikansi yang tinggi pada Belanja 

Modal, arah koefisiensi yang terjadi adalah negatif. Sehingga PAD justru 

berpengaruh negatif pada Belanja Modal. 

2. Ditemukan dalam penelitian ini bahwa DAU mempengaruhi Belanja modal 

dengan signifikan dan positif.. 

3. DAK tidak berpengaruh secara positif pada Belanja Modal. Karena 

meskipun nilai koefisien positif, namun besaran probabilitas bernilai 

melebihi tingkat signifikan.  

4. SILPA tidak berpengaruh secara positif pada Belanja Modal, dikarenakan 

meskipun koefisien bernilai positif, namun nilai probabilitas lebih tinggi 

daripada tingkat signifikansi, sehingga diketahui bahwa. 

5. Pertumbuhan Ekonomi mampu memperkuat pengaruh dari PAD pada 

Belanja Modal, karena besaran probabilitas bernilai lebih rendah dari 

tingkat signifikan juga memiliki koefisien yang positif. 

6. Pengaruh DAU pada Belanja Modal tidak mampu diperkuat oleh 

pertumbuhan ekonomi. Dengan besaran probabilitas bernilai yang lebih 

besar dari tingkat signifikan juga memiliki koefisien yang negatif, 

menunjukkan bahwa pengaruh DAU pada Belanja Modal tidak mampu 

diperkuat oleh pertumbuhan ekonomi 
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7. Pengaruh DAK pada Belanja Modal tidak dapat diperkuat oleh 

pertumbuhan ekonomi. Dengan besaran probabilitas melebihi tingkat 

signifikansi. 

8. Pengaruh SILPA pada Belanja Modal dapat diperkuat oleh pertumbuhan 

ekonomi sebagai variabel moderasi. Dengan besaran probabilitas bernilai 

lebih kecil daripada tingkat signifikansi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini diambil dengan tidak 

mempertimbangkan kondisi sebelum pandemi dan setelah pandemi, 

sehingga memungkinkan adanya perubahan kebijakan publik yang bisa 

berpengaruh terhadap variabel penelitian. 

2. Penelitian ini tidak membandingkan pengaruh antar variabel, kondisi 

ekonomi, dan kondisi keuangan daerah dalam masa sebelum pandemi dan 

setelah pandemi. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 

membandingkan kondisi keuangan daerah antara sebelum pandemi dengan 

kondisi setelah pandemi 

3. Penelitian ini dilakukan hanya terbatas menggunakan beberapa variabel 

tertentu saja, sehingga diharapkan untuk penelitian berikutnya bisa 

melibatkan variabel lain yang mampu menjelaskan sumber pendanaan 

dalam pembelanjaan modal pemerintah daerah. 
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C. Implikasi Teoritis Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

terkait dengan sumber pendanaan dalam pembelanjaan modal pemerintah 

daerah dengan pertumbuhan ekonomi sebagai faktor yang memoderasi. 

Meskipun dalam penelitian ini tidak semua variabel memiliki pengaruh 

yang positif dalam jumlah belanja modal, namun dapat diketahui setidaknya 

ada tiga sumber pendanaan dalam pembelanjaan modal pemerintah daerah 

yang signifikan yaitu PAD, DAU, dan SILPA. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi pada pembelanjaan 

modal pemerintah daerah dengan memperhatikan sumber-sumber 

penerimaan daerah yang dipakai dalam penelitian ini, serta mampu 

memaksimalkan setiap penerimaan daerah dalam melakuan pembelanjaan 

modal dengam memperhatikan pertumbuhan ekonomi daerah tersebut 

sehingga dapat berdampak positif dalam pembangunan daerah.
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